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Abstrak 

Indonesia memiliki banyak ragam tanaman obat, baik yang telah digunakan secara 

turun temurun maupun yang memiliki potensi besar sebagai tanaman berkhasiat 

obat. Tanaman daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang umumnya 

digunakan sebagai tanaman hias ternyata memiliki berbagai aktifitas farmakologi, 

diantaranya sebagai antimikroba, antifungi, antidiabetes, antihipertensi, dan upaya 

rehabilitatif luka bakar. Tentunya perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

keamanan dan efektivitas farmakologi yang teruji secara klinis untuk mendukung 

pemanfaatannya sebagai obat herbal. 

 

Kata Kunci : daun pucuk merah, aktivitas farmakologi, Syzygium myrtifolium, 

Syzygium oleina 

Abstract 

Indonesia has many varieties of medicinal plants, both those have been used for 

generation and those that have great potential as medicinal plants. Kelat oil 

(Syzygium myrtifolium Walp.) which is geneally used as an ornamental plant. 

Apparently has various pharmacological activities, including antimicrobial, 

antifungal, antidiabetic, antihypertensive, and rehebilitative efforts for burn wound. 

Of course, further research is needed to ensure the safety and effectiveness of 

clinically tested pharmacology to support its used as a herbal medicine. 
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PENDAHULUAN 

 

Penggunaan bahan alam terutama dari tanaman sebagai bahan obat telah 

dikenal secara turun temurun oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya produk ramuan tradisional yang beredar di pasaran. Selain itu, kekayaan 

flora di Indonesia juga menyimpan berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan baik 

untuk komoditas pertanian maupun sebagai sumber tanaman berkhasiat obat. 

Tanaman hortikultura umumnya dibudidayakan karena memiliki berbagai fungsi 

dalam kehidupan manusia, seperti sebagai tanaman hias untuk memberikan 

keindahan, buah-buahan sebagai makanan maupun tanaman herbal sebagai obat-

obatan (Andani et al., 2021).  

Di Indonesia  tanaman sendiri tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias 

pot ataupun tanaman hias taman, masyarakat Indonesia juga menggunakan tanaman 

sebagai salah satu sumber obat tradisional yang digunakan untuk mengobati sakit 

ringan yang biasa dirasakan sehari-hari (Badan Pusat Statistik, 2021; Malik et al., 

2022). Indonesia memiliki banyak ragam tanaman hias yang populer baik karena 

bentuknya yang menarik maupun karena manfaat tanaman itu sendiri (Haryati et 

al., 2016). Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) merupakan sejenis tanaman 

perdu yang memiliki keindahan tersendiri yang menyebabkan tanaman ini banyak 

diminati sebagai tanaman hias. Warna daunnya biasa terdiri dari berbagai warna 

seperti oranye, hijau, kuning dan merah yang menarik untuk dijadikan tanaman hias. 

Daunnya yang rimbun mendukung terciptanya lingkungan yang teduh dan 

membantu penyerapan karbon dioksida yang lebih besar dibandingkan dengan 

tanaman hias lainnya. Hal ini dibuktikan dari laju fotosintesis dan kandungan timbal 

(Pb) daun pucuk merah (Ningsih, 2017). Masyarakat masih belum memanfaatkan 

tanaman daun pucuk merah ini sebagai tanaman obat, mereka cenderung hanya 

menggunakannya sebagai tanaman hias (Pratama et al., 2022). Kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap potensi yang dimiliki oleh daun pucuk merah ini 

yang menjadi salah satu faktor ketidakpopuleran daun pucuk merah sebagai obat 

tradisional dan hanya meyakini bahwa daun pucuk merah hanya cocok sebagai 

tanaman hias (Nurasyikin, 2019). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mendokumentasikan berbagai 

aktivitas farmakologis yang dimiliki oleh daun pucuk merah. Berbagai metode 

penelitian digunakan untuk memaksimalkan kandungan yang ada pada daun pucuk 

merah, dimana bagian daun pucuk merah ini yang paling berpotensi sebagai bahan 

obat herbal (Hasti et al., 2022) dan menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Pengumpulan data-data penelitian sebelumnya tentang daun pucuk merah 

diharapkan dapat menggali lebih maksimal potensinya sebagai sumber tanaman 

obat herbal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi dan analisis literatur. Metode ini 

dilakukan dengan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian 

(Zed, 2008). Sumber literatur yang dikaji berdasarkan dari literatur ilmiah 

terpublikasi yang diperoleh dari hasil penelusuran secara online melalui google 
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scholar, researchgate dan hasil penelitian yang dipublikasikan di website atau 

jurnal yang kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Kata kunci yang 

digunakan yaitu ‘daun pucuk merah’, ‘jurnal daun pucuk merah’, ‘aktivitas 

farmakologi Syzygium myrtifolium’, ‘Syzygium oleana’, ‘manfaat daun pucuk 

merah Syzygium myrtifolium’. Data yang sudah dikumpulkan dianalisis, kemudian 

disajikan baik secara deskriptif maupun dalam bentuk tabel sesuai kategori yang 

akan dibahas. Bahasan yang akan diuraikan menjelaskan tentang berbagai 

kandungan fitokimia, potensi aktivitas farmakologis daun pucuk merah dan 

pemanfatannya di berbagai wilayah di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

Gambar 1. Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) (A); bunga daun pucuk 

merah (B); buah saat matang berwarna merah (C); tamanan pucuk merah 

berupa perdu (D) (Sumber: Wikipedia web, 2023) 

 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) merupakan tanaman perdu, 

berbiji tertutup, berhabitus pohon menahun dengan tajuk semak yang padat, dapat 

tumbuh hingga 30 meter (Haryanti et al., 2021). Daunnya saat masih pucuk 

berwarna kuning, oranye kemerahan lalu berubah merah kecokelatan lalu berubah 

hijau ketika dewasa (Salsabila, 2020). Tanaman Pucuk Merah masih termasuk 

dalam famili tanaman cengkeh. Bila diperhatikan, bentuk tajuk dan daunnya pun 

sangat menyerupai tanaman cengkeh (Sembiring et al., 2015). Tanaman ini banyak 

tumbuh di hutan primer dan sekunder dataran rendah, di hutan pantai, dekat air 

tawar, dan di sepanjang tepi sungai. Tanaman ini lebih banyak ditemui di bioma 

tropis basah (POWO, 2023). Di Indonesia sendiri tanaman ini lebih dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias dan tanaman pembatas. Nama lainnya dikenal sebagai kelat 

oil atau kelat paya (Ningsih, 2017). 

 

Kandungan Fitokimia dan Bioaktivitas 

Daun pucuk merah mengandung berbagai senyawa fitokimia, antara lain 

alkaloid, flavonoid, tanin, lipid (Sofiyanti et al., 2022), etanol (Hasti et al., 2022) 

dan minyak atsiri (Sembiring et al., 2017). Kandungan minyak atsiri pada daun 

muda memiliki rendemen lebih besar (0,18%) dari pada minyak atsiri pada daun 

yang lebih tua (0,118%) (Sembiring et al., 2017). Dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan, daun pucuk merah menunjukkan berbagai aktivitas farmakologis 
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seperti antibakteri, antijamur, antivirus (Ahmad et al., 2022; Alhayyu, 2022; Sari, 

2022), antidibetik (Sylfia et al., 2017), antihipertensi (Sandhiutami et al., 2022), 

efek hipoglikemik (Sundhani et al., 2017), penyembuh luka bakar (Indriani et al., 

2020), sebagai larvasida (Maulana et al., 2021), sebagai ovisida (Maulidy et al., 

2021). 

Kandungan tanin, saponin, flavonoid dan minyak atsiri  pada daun pucuk 

merah berpotensi sebagai antibakteri, dimana senyawa fitokimia tersebut yang 

berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Purba et al. 2021). Beberpa 

penelitian yang dilakukan untuk membuktikan potensi antibakteri daun pucuk 

merah telah dilakukan terhadap berbagai bakteri seperti Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Haryati et al., 2015), Propionibacterium acnes (Alhayyu et al., 

2022), Streptococcus mutans (Syafriana & Wiranti, 2022). Semua penelitian 

tersebut menggunakan ekstrak etanol daun pucuk merah. Perbedaan konsentrasi 

ekstrak yang digunakan memperoleh hasil yang bervariasi terhadap kemampuannya 

sebagai antibakteri. Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang disintesis oleh 

tumbuhan sebaagi respon terhadap infeksi mikroba. Flavonoid diketahui mampu 

mengganggu permeabilitas dinding sel bakteri dan metabolisme protein (Haryati et 

al., 2015; Hamida et al., 2021).  

Salah satu kandungan flavonoid yang banyak ditemukan pada tanaman pucuk 

merah adalah dimethyl cardamonin (DMC) , yaitu suatu golongan kalkon yang 

punya efek sitotoksik (Haryati et al., 2015). Selain itu, tanin diduga dapat 

mengerutkan dinding sel bakteri dan mengganggu kerja enzim DNA girase yang 

berperan dalam replikasi DNA (Khameneh et al., 2019). Saponin dan steroid juga 

diduga berperan daam proses kematian bakteri, dimana saponin yang kerjanya mirip 

deterjen dapat menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak 

permeabilitas membran sehingga kelangsungan hidup bakteri pun akan terganggu 

(Cowan, 1999). Sedangkan steroid berperan sebagai antibakteri dengan jalan 

menghambat sintesis dinding sel bakteri sehingga menyebabkan kebocoran pada 

liposom (penyusun dinding sel bakteri) (Syafriana et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Syari et al. (2022) menunjukkan aktivitas 

antidiabetik daun pucuk merah dihasilkan oleh adanya kandungan senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan polifenol pada daun pucuk merah. 

Penambahan ekstrak daun pucuk merah terhadap kadar glukosa darah menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Hasti et al. (2016) melakukan pengujian dengan 

menggunakan ekstrak n-heksana dosis 100, 200 dan 400 mg/kgBB mendapatkan 

hasil penurunan kadar glukosa darah mencit. Tetapi pada dosis yang lebih tinggi 

menunjukkan penurunan efek antidiabetes, dimana hal ini diduga karena yang 

digunakan senagai sediaan uji adalah ekstrak kental yang masih mengandung 

campuran senyawa aktif dan senyawa antagonisnya sehingga pada dosis di atas 400 

mg/kgBB terjadi penurunan efek antidiabetes karena aktifitas senyawa antagonis 

yang meningkat (Sukandar et al., 2011). Dari hasil penelitian oleh Emilda (2018) 

alkaloid memiliki kemampuan unutk meregenerasi sel β pankreas yang rusak, 

sehingga daun pucuk merah yang mengandung alkaloid juga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal.  

Indriani et al. (2020) melaporkan dari hasil penelitiannya membuat sediaan 

gel ekstrak daun pucuk merah untuk rehabilitasi luka bakar pada tikus sprague-

dawley dengan berbagai konsentrasi menunjukkan hasil yang cukup efektif. Luka 

bakar yang diberikan ekstrak 6% selama 17 hari menunjukkan penyembuhan luka 

bakar sebesar 99,81%. Flavonoid pada daun pucuk merah beperan dalam 

mengurangi peradangan pada luka bakar dengan mekanisme penagkapan radikal 

bebas dan penghambatan enzim siklooksigenase sehingga prostaglandin menjadi 
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terhambat (Selawa & Runtuwene, 2013). Tanin juga membantu dalam proses 

penyembuhan luka bakar dengan berperan sebagai asringen yang menyebabkan 

penciutan pori-pori kulit dan mengeraskan kulit sehingga terbentuk keropeng pada 

luka bakar yang mulai mengering (Handayani & Sentat, 2016).Merujuk ke hasil ini, 

daun pucuk merah berpotensi sebagai terapi rahabilitatif luka bakar dan dapat 

dikembangkan formulasinya untuk diterapkan pada manusia.  

Selain itu, Maulana et al. (2021) menguji ekstrak etanol daun pucuk merah 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dan mendapatkan kesimpulan bahwa ekstrak 

etanol daun pucuk merah menunjukkan potensi sebagai larvasida. Dimana 

konsentrasi 1% dari ekstrak etanol daun pucuk merah memiliki aktivitas terhadap 

larvasida nyamuk Aedes aegypti setara temefos 1%. Kontrol negatif (air) dan 

kontrol positif (temefos 1%) yang didapatkan nilai probit LC50 dan LC90 sebesar 

0,382 (0,282-0,444) dan 0,769 (0,655-1,080). Data ini menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara konsentrasi dengan kontrol negatif yang digunakan, dan 

membuktikan potensi ekstrak etanol daun pucuk merah sebagai larvasida. 

Dalam uji toksisitas yang dilakukan oleh Hasti et al. (2022), ekstrak etanol 

daun pucuk merah konsentrasi 300 mg/kgBB aman terhadap fungsi hati dan ginjal 

mencit, tetapi pada dosis 600 dan 900 mg/kgBB menunjukkan efek toksik terhadap 

organ ginjal dan hati. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al. (2022) dengan  

pengolahan secara fermentasi ekstrak etanol daun pucuk merah dapat meningkatkan 

efektifitas senyawa metabolit sekunder sepaeti flavonoid, alkaloid, kalkon, 

terpenoid, asam betunilik, saponin, triterpenoid, minyak atsisi dan antosianin 

dengan konsentrasi 300 mg/ml yang mendukung penurunan konsentrasi SGOT 

(serum glutamic oxaloacetic transaminase) pada darah tikus. Penelitian oleh Juwita 

et al. (2017) menunjukkan bahwa daun pucuk merah memiliki aktivitas 

hepatoprotektor, antihiperurisemia dan antioksidan. Hasil penelitian-penelitian 

tersebut dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan ekstrak etanol daun pucuk 

merah sebagai bahan aktif sediaan farmasi yang berhubungan dengan gangguan 

fungsi hati, ginjal maupun tumor. 

 

Tabel 1. Kandungan fitokimia dan bioaktifitas daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.)  

Bioaktifitas Kandungan Fitokimia 

Antibakteri terhadap aktivitas 

tumbuh Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli (Hayati et al., 

2016) 

Alkaloid, triterpenoid, steroid; fraksi etil 

asetat menganung alkaloid, triterpenoid, 

fenolik dan flavonoid, triterpenoid, 

saponin, fenolik (Hayati et al., 2016) 

Antifungi terhadap Sclerotium 

rolfsii secara in vitro (Sari, 2021) 

Alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, 

fenolik, saponin (Poeloengan, 2017) 

Rehabilitatif luka bakar pada tikus 

Sprague-dawley (Indriani et al., 

2020) 

Flavonoid (Selawa & Runtuwene, 2013), 

tanin (Handayani & Sentat, 2016) 

Antibakteri terhadap Salmonella 

typhi (Salsabila, 2020) 

Alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

glikosida (Purba et al., 2021) 

Penghambat tumor pada tikus, 

toksisitas subkronik hati dan 

ginjal (Hasti et al., 2022) 

Alkaloid, flavonoid, triterpenoid, fenolik 

(Wati et al., 2017) 
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Antibakteri (Sunarto & Martinus, 

2019; Djohan et al., 2022) 

Alkana dan golongan asam lemak jenuh 

yaitu asam lemak alkil ester (Sunarto& 

Martinus, 2019) 

Aktivitas larvasida terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti (Maulana 

et al., 2021) 

Etanol (Maulana et al., 2021), alkaloid, 

flavonoid, tanin (Dias & Moraes, 2014; 

Noviantri et al., 2016) 

Antihiperurisemia (Juwita et al., 

2017) 

Alkaloid, triterpenoid, steroid, fenolat, 

flavonoid, saponin (Juwita et al., 2021) 

Efek hipoglikemik (Shundani et 

al., 2017) 

Flavonoid, terpenoid (Shundani et al., 

2017) 

Antihipertensi (Sandhiutami et al., 

2022) 

Alkaloid, triterpenoid, steroid, fenolat, 

flavonoid, saponin (Juwita et al., 2017) 

Flavonoid, terpenoid (Shundani et al., 

2017) 

 

 

SIMPULAN 

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) tidak hanya indah untuk 

dijadikan sebagai tanaman hias saja tetapi ia jua memiliki potensi besar sebagai 

tanaman berkhasiat obat. Kandungan senyawa fitokimia di dalam daun pucuk merah 

seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, saponin, triterpenoid, steroid, fenolat, 

dengan berbagai aktifitas farmakologis dapat dimanfaatkan sebagai bahan senyawa 

aktif untuk antioksidan, antibakteri, antifungi, antivirus, antihipertensi, antidiabetik, 

efek hipoglikemik, rehabilitatif luka bakar dan aktivitas sebagai antilarvasida. Dari 

hasil studi literatur ini dapat dilihat potensi pusuk merah sebagai bahan obat-obatan 

herbal maupun modern, selain itu diharapkan juga pengetahuan masyarakat tentang 

manfaat tanaman pucuk merah bertambah luas, tidak hanya sekedar dijadikan 

tanaman hias semata. 
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